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Abstract 

Wera Natural Tourism Site and its surroundings which have its beauty of waterfall and 

environment have not directly benefited the community’s economy. The purpose of this research 

was to investigate the social, economic and ecological aspects of the management of Wera Natural 

Tourism Site, to analyze the problem of managing the site, and to provide strategies for managing 

the site. This research was conducted in Balumpewa, Sigi Regency, Central Sulawesi in the middle 

of July to September 2013. The primary and secondary data were obtained through interviews with 

30 respondents and 10 key informants; observation, and library research. The data were analyzed 

descriptively and SWOT analysis. The research indicates that in general the villagers in 

Balumpewa had positive motivation and perceptions on Wera Natural Tourism Site as supporting 

forest and natural tourism. Economically, the villagers only rely on the crops of both forest and 

agriculture. Few villagers have taken benefits from the natural tourism site also has ecological 

function in preventing erosion and flooding, in forming micro climate, and providing macro habitat 

and other micro agranims. The main strategy that needs to be taken is to promote and maximize the 

water environment to support the economy, the third party investment, and the community’s 

participation together with the forest police in preventing the forest. Alternatively, other strategies 

are to manage the boundary between forest area and farming, to get the village chief in providing 

job opportunities, to increase the structure and infrastructure, and to get the community’s in 

protecting and conserving not only the forest, but also the safety of the visitors. 

Keywords: Wera Natural Tourism Site, Forest Management, Strategy. 

Selain memperhatikan sumber daya 

alam hayati dan ekosistemnya,  pengelolaan 

dan pelestarian hutan secara berkelanjutan 

juga harus  memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat yang ada disekitarnya. Kehidupan 

masyarakat sekitar Taman Wisata Alam Wera 

pada umumnya adalah bertani dan masih 

tergantung dengan alam sekitarnya. Dari 

aspek sosial, masyarakat hidup rukun, 

toleransi terhadap kehidupan beragama dan 

bisa bergaul dengan pengunjung yang datang 

berwisata.  Dari aspek ekonomi, pengunjung 

yang datang merupakan pasar bagi masya-

rakat. Selain itu jasa lingkungan air dapat 

memberikan kontribusi bagi peningkatan 

pendapatan masyarakat. Taman Wisata Alam 

Wera dari segi aspek ekologi selain memiliki 

tegakan pohon yang alami, keanekaragaman 

flora dan fauna juga memiliki keindahan 

bentangan alam panorama air terjun Wera. 

Hal tersebut memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan berpeluang untuk meningkatkan pen-

dapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar 

Taman Wisata Alam Wera.  

Melihat ketersediaan sumber daya yang 

ada, Taman Wisata Alam Wera memiliki po-

tensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

sebagai sarana meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar Taman Wisata Alam Wera 

secara langsung dan meningkatkan perekono-

mian pedesaan secara tidak langsung. Selain 

sebagai sumber pendapatan, melalui pengelo-

laan Taman Wisata Alam Wera dapat dijadi-

kan sebagai sarana dalam melestarikan hutan.  

Strategi pengelolaan yang tepat di-

perlukan untuk memberikan perubahan ke 

arah yang lebih baik. Dengan melihat potensi-

potensi yang ada yang dapat dijadikan 

kekuatan dan peluang, mengurangi kelemahan 
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serta ancaman, perlu adanya kajian-kajian 

terhadap beberapa aspek.  

Perlu adanya kajian aspek sosial adalah 

untuk memberikan gambaran kehidupan 

masyarakat, kajian aspek ekonomi untuk 

memberikan gambaran tentang keberadaan 

Taman Wisata Alam Wera yang memberikan 

manfaat secara langsung dan tidak langsung 

terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat, 

kajian aspek ekologi untuk memberikan 

gambaran tentang keberadaan dan potensi 

Taman Wisata Alam Wera serta hubungannya 

dengan masyarakat.  

Salah satu alat analisis strategi yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities, Threats). Oleh karena itu, 

dalam rangka mengembangkan dan mening-

katkan manfaat dari Taman Wisata Alam 

Wera di Kabupaten Sigi ini diperlukan 

penelitian-penelitian baik dari aspek sosial, 

aspek ekonomi dan aspek aspek ekologi. 

Melalui kajian ini, ada beberapa per-

tanyaan yang ingin dijawab dan dijadikan 

sebagai permasalahan penelitian, antara lain: 

1. Bagaimana kondisi pengelolaan Taman 

Wisata Alam Wera sekarang? 

2. Apa permasalahan yang dihadapi masya-

rakat dan pemerintah dalam pengelolaan 

Taman Wisata Alam Wera saat ini ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan Taman 

Wisata Alam Wera  dari aspek  sosial, 

ekonomi dan ekologi masyarakat sekitar 

Taman Wisata Alam   Wera ? 

Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin di-

capai adalah: 

1.  Mengkaji aspek sosial, ekonomi dan 

ekologi dari pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera. 

2.  Menganalisis permasalahan-permasalahan 

dalam pengelolaan Taman Wisata Alam 

Wera. 

3.  Merumuskan strategi pengembangan 

pengelolaan Taman Wisata Alam Wera 

berdasarkan aspek sosial, ekonomi dan 

ekologi. 

METODE  

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif eksplo-

ratif yaitu penelitian yang menghadirkan 

gambaran tentang situasi atau fenomena sosial 

secara detil dengan menggali data dan 

informasi tentang topik atau isu-isu baru.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive, yaitu penentuan lokasi 

secara sengaja di desa Balumpewa dengan 

pertimbangan bahwa Desa Balumpewa meru-

pakan sentra pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera di Kabupaten Sigi. Penelitian 

dilakukan selama 3 bulan dari bulan juli s/d 

september 2013. 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari unit analisis yang cirinya diduga 

(Singarimbun dan Efendi, 1995). Objek dari 

penelitian ini adalah pengelolaan Taman 

Wisata Alam Wera yang ada di Kabupaten 

Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Oleh karena 

itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat sekitar Taman Wisata 

Alam Wera khususnya yang ada di Desa 

Balumpewa berjumlah 200 KK (Monografi 

Desa Balumpewa, 2012). 

Menurut Singarimbun dan Efendi 

(1995), sampel diartikan sebagian dari popu-

lasi yang menjadi sumber data yang sebenar-

nya. Dengan kata lain, sampel adalah 

sebagian dari populasi. Menurut Arikunto 

(2006), jika jumlah populasi kurang dari 100 

maka untuk dijadikan sampel diambil seluruh-

nya, namun jika lebih besar dari 100 maka 

dapat diambil 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % 

atau lebih. Maka untuk jumlah sampel yang 

dibutuhkan adalah 200 x 15 % = 30 respon-

den. Metode pemilihan responden dilakukan 

secara purposive sampling, yaitu kepada 

masyarakat yang memiliki kontribusi terbesar 

pada kawasan Taman Wisata Alam Wera. 
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Selain responden dari masyarakat seki-

tar, wawancara juga dilakukan pada para 

pengunjung dan wawancara mendalam 

(indepth interview) juga dilakukan dengan 

informan kunci atau orang-orang yang lebih 

memahami dan mengetahui tentang pengelo-

laan Taman Wisata Alam Wera sebanyak 10 

orang. 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian terdiri dari data primer dan data 

sekunder yang diuraikan sebagai berikut: 

Data Primer 

Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan kuisioner serta dari hasil 

observasi atau pengamatan langsung 

kegiatan-kegiatan responden di lapangan.  

Data Sekunder 

Data ini diperoleh melalui studi literatur 

ataupun studi pustaka.  

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperlukan 

dalam penelitian diperoleh dengan cara 

wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disusun sebelum penelitian, obser-

vasi langsung serta melalui studi pustaka 

(Singarimbun dan Effendi, 1995). Diskusi 

melalui Forum Group Diskusi digunakan un-

tuk mengumpulkan data secara langsung 

diawali dengan pemberian penjelasan tentang 

materi diskusi. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk masing-masing tujuan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam rangka menjawab tujuan yang per-

tama, yaitu mengkaji aspek sosial, ekono-

mi dan ekologi dari pengelolaan Taman 

Wisata Alam Wera dijawab melalui anali-

sis deskriptif.  

2. Untuk menjawab tujuan kedua dan ketiga, 

di gunakan analisis SWOT.  

a.  Tahapan Identifikasi Faktor Internal 

dan Eksternal 

Dalam tahapan ini dilakukan identify-

kasi terhadap peubah-peubah internal 

dan mengklasifikasikannya menjadi 

kekuatan dan kelemahan dalam mat-

riks Internal Factor Evaluations (IFE) 

dan matriks Eksternal Factor Evalua-

tions (EFE) untuk peluang dan anca-

man. Selanjutnya masing-masing 

peubah (kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman) dicari rating, bobot dan 

skornya. Pembobotan pada lingkungan 

internal tingkat kepentingannya dida-

sarkan pada besarnya pengaruh faktor 

strategis terhadap posisi strategisnya, 

sedangkan pada lingkungan eksternal 

didasarkan pada kemungkinan mem-

berikan dampak terhadap faktor strate-

gisnya (Rangkuti, 2008). Jumlah bobot 

pada masing-masing faktor lingku-

ngan internal dan eksternal harus ber-

jumlah= 1 (satu), sedangkan nilai 

bobot menurut Rangkuti (2008) berda-

sarkan ketentuan  skala 1,0 (sangat 

penting) sampai dengan 0,0 (tidak 

penting). Pemberian rating menggu-

nakan skala likert mulai dari nilai 1 - 5 

untuk masing-masing peubah.  Untuk 

memperoleh bobot dari faktor internal 

dan eksternal dapat menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

βi    =  Bobot faktor ke - i 

n    =  Jumlah faktor 

 

 

 

 

 

 

 

TR   =  Total rating 

Ri    =  Nilai rating faktor ke – i (Rangkuti, 

1997) 

 

1 

(n + TR) 

(Ri + 1) βi = X 
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Sementara untuk skor diperoleh 

dengan mengalikan antara nilai 

rating dan bobot. 

b.   Tahapan Analisis 

Alat analisis yang digunakan adalah 

diagram SWOT atau diagram internal-

eksternal. Dalam diagram SWOT di-

peroleh titik yang merupakan perpa-

duan antara peubah internal dan 

eksternal. Nilai pada sumbu X, 

merupakan nilai selisih antara skor 

kekuatan dan kelemahan, sedang pada 

sumbu Y merupakan nilai selisih an-

tara skor peluang dan ancaman. 

c.  Tahapan Perumusan Strategi Pengem-

bangan Pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Geografis  

Taman Wisata Alam Wera terletak 

antara 1
o
2’ – 1

o
3’ Lintang Selatan dan antara 

119
o
50’ – 119

o
51’ Bujur Timur. Berdasarkan 

pembagian wilayah administratif, kawasan 

Taman Wisata Alam Wera terletak di 

Kecamatan Dolo Barat, Kabupaten  Sigi, 

Provinsi Sulawesi Tengah. Sedangkan berda-

sarkan wilayah pengelolaan konservasi Balai 

KSDA Sulawesi Tengah, kawasan Taman 

Wisata Alam Wera termasuk dalam wilayah 

pengelolaan Resort IV Wera, Seksi 

Konservasi Wilayah I Pangi. 

Kondisi Iklim dan Topografi 

Berdasarkan data Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sigi tahun 2010 dalam Desain 

Blok Kawasan Taman Wisata Alam Wera 

tahun 2013 di Kecamatan Dolo Barat 

diketahui pada tahun 2009, rata-rata curah 

hujan bulanan mencapai 46,90 mm lebih 

rendah dibanding tahun 2008 sebesar 79,09 

mm. Data BAPPEDA Kabupaten Sigi, 2010 

dalam Desain Blok Kawasan Taman Wisata 

Alam Wera tahun 2013, Kawasan Taman 

Wisata Alam Wera dialiri oleh sungai utama 

yaitu Sungai Wera dengan luasan sungai 

45,50 Km
2
 dan debit air ± 687 liter/detik 

sehingga berpotensi dimanfaatkan untuk pem-

bangkit listrik skala mikro. 

Potensi Wisata 

Keadaan Potensi Wisata 

Obyek-obyek menarik yang dapat di-

nikmati dan kegiatan wisata yang dapat dilak-

sanakan diantaranya: menikmati panorama 

(view) serta Air Terjun Wera, dengan 

ketinggian terjunan ± 100 m, mendaki gunung 

(hiking),  berkemah (camping ground). 

Keadaan Pengunjung 

Pengunjung yang sebagian besar meru-

pakan wisatawan domestik datang ke Taman 

Wisata Alam Wera dalam pola kunjungan 

singkat satu atau dua hari dan pada umumnya 

pada akhir pekan dengan kegiatan wisata 

mengunjungi lokasi air terjun, mandi di 

Sungai Wera dan berkemah.  

Keadaan Obyek di Sekitar Kawasan 

Di  Desa Mantikole yang terletak ± 2 

km sebelah selatan di luar kawasan Taman 

Wisata Alam Wera terdapat obyek rekreasi 

yang cukup menarik dan sudah dikembangkan 

oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 

Tengah yaitu Air Panas Mantikole.  

Aksesbilitas 

Kawasan Taman Wisata Alam Wera 

terletak ± 19 Km sebelah selatan Kota Palu. 

Kawasan ini relatif dekat dan mudah di-

jangkau karena telah ada jalan raya beraspal 

yang menghubungkan Kota Palu dan desa-

desa di sekitarnya.  

Aspek Sosial Pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera 

Umur Responden 

Umur responden didominasi pada kelas 

umur 35 - 44 tahun, yaitu sebanyak  36,67 

%. Apabila dilihat dari rata-rata umur ter-

sebut, masyarakat masih tergolong dalam 

kategori usia produktif. Juga diketahui 

bahwa 40%  responden berusia ≤ 30 tahun, 

sehingga dapat dikatakan bahwa usia yang 

produktif masih memiliki ketertarikan untuk 

mengelola Taman Wisata Alam Wera.  

Tingkat Pendidikan 

Secara keseluruhan, resonden sudah 

pernah mengikuti pendidikan formal namun 
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pada umumnya (66,67 %) hanya sampai pada 

pendidikan dasar, diikuti sekolah menengah 

pertama dan sekolah menengah atas. Dapat 

dikatakan bahwa tingkat pendidikan respon-

den masih rendah. Sama seperti keadaan di 

desa lain pada umumnya disebabkan  keterba-

tasan ekonomi keluarga dan kurangnya sarana 

pendidikan (gedung sekolah) yang menjadi 

kendala untuk mendapatkan pendidikan yang 

lebih tinggi. Untuk pendidikan tingkat dasar 

desa tersebut sudah memiliki. Untuk tingkat 

SLTP masih harus ke kecamatan yang 

jaraknya ± 10 km dan tingkat SLTA sudah 

ada ± 0,5 km yang baru berdiri sekitar 5 tahun 

lalu. 

Jumlah Anggota Keluarga 

Sebanyak 26,67 % dari total seluruh 

responden memiliki 4 anggota keluarga, 

sebanyak 40 % memiliki tanggungan 4 orang. 

Dengan demikian ketersediaan tenaga kerja 

terhadap setiap rumah tangga yang ada di 

Desa Balumpewa cukup memadai. 

Pengetahuan Responden Tentang 

Keberadaan Taman Wisata Alam Wera 

Dari 30 responden, 100 % menyatakan 

bahwa mereka tahu keberadaan Taman 

Wisata Alam Wera sebagai kawasan hutan 

yang dilindungi oleh pemerintah dan sebagai 

objek wisata. Hal ini mereka dapat ketahui 

melalui adanya penyuluhan yang dilakukan 

oleh petugas Polisi Kehutanan, papan penge-

nal kawasan , batas kawasan melalui pal batas 

luar yang ada serta sarana prasarana seperti 

pos jaga, shelter dan kegiatan pengelolaan 

teknis lainnya. Sebagai daerah wisata, masya-

rakat sadar betul bahwa masyarakat luar yang 

datang berkunjung ke Taman Wisata Alam 

Wera yang melintasi Desa Balumpewa harus 

dihormati dengan keramahtamahan. 

Kepemilikan Lahan 

Berdasarkan hasil olahan data dan 

wawancara diketahui bahwa rata-rata res-

ponden memiliki lahan seluas 0,910 ha yang 

terdiri dari sawah dan kebun. Keberadaan 

sawah tidak terlalu banyak, hanya sebagian 

kecil masyarakat mengusahakannya di kanan-

kiri sungai. Namun untuk kebun, setiap 

masyarakat hampir memilikinya yang di-

tanami dengan jagung, ubi kayu dan tanaman 

semusim lainnya. Lahan yang diperuntukkan 

menjadi kebun biasanya lahan-lahan yang 

berada dekat dengan pemukiman. 

Kelembagaan Masyarakat 

Ada beberapa kelembagaan yang ada di 

Desa Balumpewa yaitu Lembaga Adat, Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga 

Ketahanan Masyarakat Desa, Pemberdayaan 

dan Kesejahteraan Keluarga dan Organisasi 

Kepemudaan. 

Wisata Alam sebagai Budaya dan Kearifan 

Lokal 

Dari hasil wawancara dengan Kepala 

Desa Balumpewa, masyarakat dahulu sangat 

mengkramatkan hutan dan Sungai Wera. 

Untuk masuk hutan dan mandi di Sungai 

Wera, masyarakat harus menggunakan tanda-

tanda, syarat-syarat seperti mengambil daun, 

pasir dan tanah. Apabila tidak menggunakan 

syarat dan tanda-tanda tersebut maka dapat 

menyebabkan sakit, kemasukan roh jahat, 

banjir, longsor bahkan bisa menyebabkan 

penyakit pada tanaman. Hingga sekarang, 

sanksi adat oleh ketua adat diberlakukan bagi 

mereka yang merusak hutan ataupun mela-

kukan tindakan asusila dilokasi wisata. 

Motivasi dan Persepsi Masyarakat Terhadap 

Taman Wisata Alam Wera 

Dari hasil wawancara di lapangan 

ketika ditanya faktor apa yang menjadi moti-

vasi masyarakat dalam menjaga dan menge-

lola Taman Wisata Alam Wera, secara 

keseluruhan masyarakat memberikan jawaban 

untuk kebutuhan rumah tangga.   

Aspek Ekonomi Pengelolaan Taman 

Wisata Alam Wera 

Pendapatan Responden 

Pada umumnya  penghasilan kotor per-

bulan yang didapatkan responden pada 

umumnya berasal dari perkebunan. Dari hasil 

wawancara bahwa belum ada penghasilan 

secara signifikan dari para responden yang 

diperoleh secara langsung dari kegiatan 

wisata Taman Wisata Alam Wera. Dari hasil 

pengamatan lapangan hanya ada 2 kios kecil 
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dan 4 lokasi parkir kendaraan roda dua dan 

roda empat yang memperoleh penghasilan 

secara signifikan dari kegiatan wisata di 

Taman Wisata Alam Wera. 

Pemanfaatan Jasa Lingkungan 

Dari 30 responden, sebanyak 22 respon-

den merasakan manfaat dengan adanya jasa 

lingkungan air. Jenis pemanfaatan yang di 

dapat oleh responden adalah pemanfaatan 

secara tradisional seperti kebutuhan rumah 

tangga (air minum, mandi, mencuci), pengai-

ran perkebunan dan sawah, objek wisata dan 

sarana rekreasi, microhydro untuk penera-

ngan. Namun dari hasil wawancara, sudah 

lama penerangan dengan menggunakan 

microhydro tidak berfungsi karena kerusakan 

turbin air. 

Aspek Ekologi Pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera 

100 % responden setuju bahwa Taman 

Wisata Alam Wera berperan sebagai penyedia 

jasa lingkungan air, disamping sebagai kebu-

tuhan hidup,  pengairan kebun dan sawah.  

Bahwa ada 76,67 % responden 

menyatakan bahwa Taman Wisata Alam 

Wera memberikan dampak yang baik dalam 

hal kesuburan tanah. Ada 23,33 % responden 

menyatakan tidak memberikan manfaat dalam 

hal kesuburan tanah. Hal ini disebabkan 

karena sebagian besar mereka adalah ber-

kebun di mana posisi sungai wera lebih 

rendah dari posisi kebun mereka sehingga 

untuk mendapatkan air bagi kebun mereka 

sangat sulit. 

Taman Wisata Alam Wera sebagai tega-

kan hutan juga berperan dalam membentuk 

iklim mikro di sekitarnya (dikemukakan 

93,33% responden). Fenomena ini secara jelas 

dapat dirasakan dengan membandingkan 

daerah yang berhutan dan tidak berhutan. 

Pada daerah tidak berhutan bila angin 

berhembus akan terasa panas, sebaliknya pada 

daerah yang berhutan akan terasa sejuk. 

66,67 %  responden yang menyatakan 

bahwa Taman Wisata Alam Wera sebagai 

tempat satwa liar sedangkan 33,33 % 

menyatakan tidak. Dari hasil wawancara, hal 

ini disebabkan beberapa orang responden 

sudah jarang bertemu langsung dengan satwa 

liar.  

 

Faktor Internal dan Eksternal Pengelolaan Taman Wisata Alam Wera 

Faktor Kekuatan (Strength) 

Tabel 1. Faktor Kekuatan TWA Wera 

No Faktor Kekuatan (Internal) Bobot Rating Skor 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

5 

Potensi Kawasan Taman Wisata Alam Wera  

Motivasi dan Persepsi Positif Masyarakat  

Pengelolaan Taman Wisata Alam Wera 

Merupakan Bagian Dari Budaya Masyarakat 

Sebagai Penyedia Air Untuk Memenuhi 

Kebutuhan Masyarakat Sekitar. 

Keamanan 

0,133 

 

0,111 

0,111 

 

0,111 

 

0,089 

5 

 

4 

4 

 

4 

 

3 

0,665 

 

0,444 

0,444 

 

0,444 

 

0,267 

 TOTAL 0,555 20 2,264 

 

Desa Balumpewa dapat dikenal khusus-

nya oleh wisatawan dalam negeri dan luar 

negeri karena memiliki potensi wisata air 

terjun yang telah ditunjuk sebagai kawasan 

hutan wisata sejak tahun 1981. 

Selain karena sudah menjadi budaya 

masyarakat dalam mengelola sumber daya 

alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

masyarakat juga memiliki motivasi dan per-

sepsi positif yang mendukung pengembangan 

Taman Wisata Alam Wera. Persepsi positif 

dari masyarakat Desa Balumpewa terhadap 

keberadaan Taman Wisata Alam Wera men-

jadi faktor kekuatan dalam membangun serta 
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mengelola kawasan tersebut oleh pihak terkait 

khususnya di bidang kehutanan dan pari-

wisata. Hal ini dapat terlihat dari budaya dan 

perilaku mereka yang bisa menerima 

keberadaan pengunjung yang datang ke desa 

mereka baik itu pengunjung domestik mau-

pun mancanegara. Mereka sadar betul bahwa 

budaya toleransi sangat mereka junjung tinggi 

terhadap sesama walaupun kenyataanya 

masyarakat desa tersebut homogen baik dari 

suku maupun agama. 

 

Faktor Kelemahan (Weakness) 

Tabel 2. Faktor Kelemahan TWA Wera 

No Faktor Kelemahan (Internal) Bobot Rating Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sumber Daya Manusia Masih Rendah 

Motivasi/ Hasrat Berusaha Masih Kurang 

Sarana Prasarana Masih Kurang 

Masih Lemahnya Kelembagaan Yang Ada 

Aksesbilitas kedalam kawasan 

0,089 

0,111 

0,067 

0,089 

0,089 

3 

4 

2 

3 

3 

0,267 

0,444 

0,134 

0,267 

0,267 

 TOTAL 0,445 15 1,379 

 

Dari hasil wawancara dengan tokoh 

masyarakat yang ada di Desa Balumpewa 

menyatakanbahwa ada kelemahan masyarakat 

di desa tersebut yaitu tidak adanya keinginan 

untuk memulai sesuatu hal dari dirinya sendiri 

tanpa melihat suatu keberhasilan yang dilaku-

kan oleh orang lain. Dengan kata lain semua 

menunggu untuk memulai sesuatu. Tanpa ada 

suatu contoh keberhasilan yang dilakukan 

oleh seseorang maka tidak ada motivasi/ 

hasrat yang timbul untuk memulai sesuatu 

yang bisa membangun dirinya sendiri ataupun 

merubah citra desa tersebut. Salah satu contoh 

misalnya tidak ada masyarakat Desa 

Balumpewa yang akan mau membuat cindera-

mata untuk pengunjung yang datang selama 

belum ada contoh keberhasilan dalam pem-

buatan cinderamata yang dibuat dari masya-

rakat yang ada di desa tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan Kepala 

Desa Balumpewa bahwa untuk bisa menam-

bah wawasan dan keterampilan, kegiatan 

pelatihan yang biasanya dilakukan dalam 

jangka  waktu  satu  minggu tidak akan cukup  

 

diterapkan kepada masyarakat Desa 

Balumpewa, kecuali dengan pelatihan yang 

dilakukan dalam jangka waktu beberapa bulan 

seperti kegiatan studi banding yang menyerta-

kan beberapa orang dengan waktu yang agak 

lama. 

Sarana dan prasarana yang masih ku-

rang menjadi salah satu kelemahan yang ada 

di Desa Balumpewa. Untuk aksesbilitas jalan 

dari jalan desa menuju lokasi air terjun yang 

ditempuh  ± 2 km dengan berjalan kaki, masih 

merupakan jalan setapak dan sebagian jalan 

mendaki dan berbatu-batu sehingga menyulit-

kan bagi sebagian pengunjung utamanya yang 

sudah berumur 40 tahun ke atas untuk dapat 

sampai dilokasi tersebut. Sarana prasarana 

wisata yang lain seperti shelter, papan infor-

masi, bak sampah, tempat parkir, toilet  masih 

kurang, sedangkan kantin, kios cinderamata 

belum ada sama sekali. 

Kelembagaan-kelembagaan yang ada di 

Desa Balumpewa belum sepenuhnya bisa 

mendukung secara proaktif pengelolaan 

Taman Wisata Alam Wera. 
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Faktor Peluang (Oppurtunity) 

Tabel 3. Faktor Peluang TWA Wera 

No Faktor Peluang (Eksternal) Bobot Rating Skor 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

Eksistensi Kementerian Kehutanan 

Perangkat Peraturan Perundang-Undangan 

Serta Kebijakan Pemerintah  

Komitmen Para Penentu Kebijakan Di 

Tingkat Nasional dan Regional  

Peluang Investasi Pihak Ketiga dan Pasar  Ke 

Kawasan Konservasi  

Diversifikasi jenis wisata  

0,119 

0,143 

 

0,095 

 

0,095 

 

0,119 

4 

5 

 

3 

 

3 

 

4 

0,476 

0,715 

 

0,285 

 

0,285 

 

0,476 

 TOTAL 0,571 19 2,117 

 

Taman Wisata Alam Wera telah di tun-

juk sebagai kawasan konservasi dengan status 

wisata alam sudah sejak tahun 1981. Secara 

umum, perangkat peraturan perundang-

undangan yang mendukung kegia-tan wisata 

alam di hutan konservasi adalah Undang-

Undang No. 5 Tahun 1990 tentang  

Konservasi Sumber Daya Alam hayati dan 

Ekosistemnya dan Undang-Undang No. 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan.  
Pada saat sekarang ini dukungan terhadap 

pelestarian hutan dari pemerintah pusat yang 

dilakukan oleh  Balai KSDA Sulawesi Tengah 

sebagai unit pelaksana teknis kementerian 

kehutanan dalam pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera tetap eksis.  

Kegiatan-kegiatan wisata outbound 

sangat layak untuk dilaksanakan. Untuk pem-

bangunan sarana prasarana seperti misalnya 

homestay sangat layak bagi pihak ketiga/ 

investor untuk melakukannya karena lokasi di 

Desa Balumpewa selain memiliki kesejukan 

udara juga memiliki ketinggian yang memper-

lihatkan pemandangan Teluk Palu yang indah. 

 

Faktor Ancaman (Threath) 

Tabel 4. Faktor Ancaman TWA Wera 

No Faktor Ancaman (Eksternal) Bobot Rating Skor 

1 

 

2 

3 

4 

5 

Koordinasi, Integrasi dan Singkronisasi yang 

masih Lemah antar Berbagai Sektor 

Kurang Adanya Jaminan Berusaha 

Batas Kawasan dan Lahan Belum Tertata 

Berbagai Kegiatan Manusia 

Kondisi Transportasi Umum 

0,095 

 

0,072 

0,119 

0,048 

0,095 

3 

 

2 

4 

1 

3 

0,285 

 

0,144 

0,476 

0,048 

0,285 

 TOTAL 0,429 13 1,238 

 

Untuk kawasan Taman Wisata Alam 

Wera sejak tahun 1981 belum di tata secara 

blok. Kemudian untuk Desa Balumpewa, 

batas dengan Desa Kalukutinggu dilapangan 

belum terjadi kata mufakat.   

Dalam rangka pembangunan kawasan 

Taman Wisata Alam Wera sebagai kawasan 

wisata memerlukan setidaknya 16 pemangku 

kepentingan yang harus dilibatkan. 

 

Aktifitas manusia yang berhubungan 

langsung dengan kawasan dapat menjadi 

ancaman terhadap keberlangsungan ekologi 

kawasan.  Kegiatan-kegiatan vandalisme juga 

menjadi ancaman dalam kegiatan berwisata 

karena dapat mengurangi ketenangan pengun-

jung dalam berwisata. 
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Diagram SWOT Pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera 

Dengan menggabungkan kedua nilai 

selisih antara kekuatan terhadap kelemahan 

serta peluang terhadap ancaman, maka 

diperoleh sebuah titik koordinat, yaitu titik 

koordinat (0,885 ; 0,879). 

 

Gambar 1 : Diagram SWOT TWA Wera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram SWOT di atas menunjukkan 

bahwa situasi pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera berada pada kuadran/sel pertama. 

Melihat situasi ini menurut (Rangkuti 2008) 

bahwa kondisi pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera sangat mendukung kebijakan 

pengelolaan yang agresif karena dari sisi 

internal memiliki kekuatan dan dari sisi 

eksternal memiliki peluang yang sangat men-

dukung. Strategi yang direkomendasikan ada-

lah bagaimana menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada. 

Strategi-strategi pengembangan priori-

tas yang dapat dilakukan, antara lain: 

1. Melakukan promosi-promosi wisata se-

perti kegiatan pameran atau pun expo 

yang berskala provinsi ataupun tingkat 

nasional. 

2. Jasa lingkungan air yang berasal dari 

Sungai Wera dapat lebih dioptimalkan 

tidak hanya pemanfaatannya untuk ke-

butuhan rumah tangga seperti yang 

selama ini dilakukan tetapi bisa lebih 

menunjang kearah perbaikan ekonomi.  

3. Kegiatan-kegiatan wisata lainnya di luar 

wisata alam seperti outbound atau 

homestay sangat menarik untuk dilak-

sanakan di sekitar kawasan Taman 

Wisata Alam Wera.  

4. Partisipatif aktif masyarakat bersama 

polisi kehutanan dalam menjaga hutan. 

Persepsi positif masyarakat Desa 

Balumpewa sangat diharapkan peran 

 

1 

2 

1 2 

(0,885 ; 0,879) 

Sel 1 

Progresif 

Sel 2 

Diversifikasi Strategi 

Sel 4 

Bertahan 

Sel 3 

Ubah Strategi 

Peluang (O) 

Ancaman (T) 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
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aktifnya dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban baik itu dalam kehidupan 

masyarakat maupun bersama aparatur 

pememerintah seperti polisi kehutanan 

dalam menjaga keamanan khususnya 

sarana prasarana wisata yang telah 

dibangun dan ketenangan pengunjung 

dalam berwisata.  

 

Tabel 5 : Matriks SWOT Taman Wisata Alam Wera dan sekitarnya 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

 

Kekuatan (S) 

1. Potensi Kawasan 

TWA Wera 

2. Motivasi dan 

Persepsi Positif 

masyarakat 

terhadap Taman 

Wisata Alam Wera 

3. Pengelolaan Taman 

Wisata Alam Wera 

Merupakan Bagian 

Dari Budaya 

Masyarakat 

4. Penyedia Jasa 

Lingkungan Air  

5. Keamanan 

Kelemahan (W) 

1. Sumber Daya Manusia 

Masih Rendah 

2. Motivasi/ Hasrat 

Berusaha Masyarakat 

masih Kurang 

3. Sarana Prasarana Masih 

Kurang 

4. Masih Lemahnya 

Kelembagaan Yang 

Ada 

5. Aksesbilitas ke Dalam 

Kawasan 

Peluang (O) 

1. Eksistensi Kementerian 

Kehutanan  

2. Perangkat Peraturan 

Perundang-Undangan 

Serta Kebijakan Yang 

Terkait  

3. Komitmen Para 

Penentu Kebijakan  

4. Peluang Investasi Pihak 

Ketiga  

5. Diversifikasi Jenis 

Wisata 

 

1. Melakukan Promosi 

Wisata 

2. Mengoptimalkan 

Jasa Lingkungan air 

3. Memberi 

kesempatan pihak 

ketiga ikut 

mengelola 

4. Partisipatif Aktif 

Masyarakat 

bersama Polisi 

Kehutanan Dalam 

menjaga hutan. 

 

1. Peningkatan SDM 

melalui kegiatan diklat 

yang intensif 

2. Memotivasi jiwa 

interpreneur 

3. Penataan sarana 

prasarana baik di desa 

maupun dalam kawasan 

hutan wisata 

4. Peran aktif 

Kelembagaan desa 

Ancaman (Threath =T) 

1. Koordinasi, Integrasi 

dan Singkronisasi yang 

masih Lemah antar 

Berbagai Sektor 

2. Kurang Adanya 

Jaminan Berusaha 

3. Batas Kawasan dan 

Lahan Belum Tertata 

4. Aktifitas Manusia 

5. Transportasi Umum 

 

1. Koordinasi dan 

sinkronisasi instansi 

terkait, utamanya 

dalam penyelesaian 

penataan batas 

kawasan hutan,. 

 

1. Peran aktif lembaga 

Desa dengan mitra 

terkait seperti dalam 

penyelesaian batas desa 
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Strategi-strategi alternatif ini dilakukan 

bersama-sama dengan strategi prioritas untuk 

mewujudkan pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera yang lebih baik. Strategi-strategi 

pengembangan lainnya yang dapat dilakukan, 

antara lain:  

1. Penataan Batas Kawasan Hutan dan Lahan 

2. Pemerintah desa setempat lebih berperan 

aktif dalam memberikan jaminan berusaha 

bagi masyarakat Desa Balumpewa.  

3. Peningkatan sumber daya manusia masya-

rakat Desa Balumpewa dengan melihat 

kondisi potensi yang ada di desa tersebut 

melalui pelatihan-pelatihan yang lebih 

mengedepankan citarasa budaya dan nilai 

estetika. Nilai estetika (keindahan) sangat 

penting karena berhubungan dengan pen-

gunjung yang datang. 

4. Peningkatan Sarana Prasarana 

 

SIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah kami sajikan di atas, ada beberapa hal 

yang dapat kami kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masyarakat Desa Balumpewa sangat men-

dukung pengelolaan Taman Wisata Alam 

Wera karena sebagai hutan yang harus 

dijaga kelestariannya memberikan kontri-

busi sebagai jasa lingkungan air baik itu 

untuk pengairan kebun dan sawah, kebu-

tuhan rumah tangga. Terbuka peluang 

untuk berusaha namun hanya sebagian 

kecil masyarakat Desa Balumpewa yang 

dapat mengambil keuntungan dari kegiatan 

wisata yaitu membuka lahan parkir dan 

membuka beberapa kios dekat tempat 

parkir. 

2. Ada permasalahan yang dianalisis dalam 

pegelolaan TWA  Wera: 

- Beberapa faktor yang menjadi kelema-

han dari segi internal seperti SDM 

masih rendah serta belum memadainya 

sarana prasarana pendukung.  

 

 

 

- Kondisi pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera dan sekitarnya memiliki 

potensi wisata yang baik masih kurang 

terekspose. 

- Kegiatan pengelolaan Taman Wisata 

Alam Wera selama ini belum dilakukan 

sebagaimana mestinya dimana belum 

adanya penataan batas Taman Wisata 

Alam Wera serta belum dibaginya ka-

wasan hutan tersebut kedalam blok.  

3. Strategi pengelolaan Taman Wisata Alam 

Wera yang direkomendasikan adalah stra-

tegi yang mengoptimalkan kekuatan yang 

ada dari segi internal untuk dengan melihat 

peluang dari lingkungan eksternal 

(Strengths Opportunities).  
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